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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI KITOSAN TERHADAP 

STABILITAS FISIK NANOPARTIKEL EKSTRAK ETANOL 96% 

 BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.) 

 

Saputra Dwi Prabowo 

1504015351 

Ekstrak bawang bombay dibuat dalam suatu sistem penghantaran nanopartikel 

untuk meningkatkan absorbsi obat dengan metode gelasi ionik. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi kitosan 

terhadap stabilitas fisik nanopartikel ekstrak etanol 96% bawang bombay (Allium 

cepa L.). Nanopartikel ekstrak etanol 96% bawang bombay dibuat dengan metode 

gelasi ionik pada metode tersebut menggunakan croslinker natrium tripolifosfat 

0,1% dengan menggunakan polimer kitosan kosentrasi 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 

disimpan pada waktu 4 minggu pada suhu 4
o
C, 25

 
C, 40

o
C. Evaluasi nanopartikel 

meliputi organoleptik, ukuran partikel, zeta potensial, index polidispersitas, 

efisiensi penjerapan, bobot jenis, pH. Hasil penelitian menunjukan ukuran partikel 

220 nm-500 nm, zeta potensial +20 mV - +50 mV, index polidispersitas 0,000-

0,571, pH 3,26 - 3,79 dengan bobot jenis 0,9981 – 1,0060 g/mL. Peningkatan 

kosentrasi kitosan dapat menurunkan stabilitas fisik nanopartikel ekstrak etanol 

96% bawang bombay (Allium cepa L.) pada setiap suhu pengamatan. 

Kata kunci: Bawang Bombay, Nanopartikel, Kitosan, Gelasi Ionik, Stabilitas 

Fisik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aplikasi teknologi nano dalam bidang farmasi mempunyai berbagai 

keunggulan antara lain dapat meningkatkan kelarutan senyawa, mengurangi dosis 

pengobatan dan meningkatkan absorbsi (Rismana dkk, 2013). Nanopartikel 

didefinisikan sebagai partikel berbentuk padat dengan ukuran sekitar 10-1000 nm. 

Tujuan formulasi nanopartikel ialah untuk meningkatkan absorbsi obat, me 

ningkatkan bioavaibilitas yang buruk. Pembuatan nanopartikel dapat dilakukan 

beragai metode salah satunya metode gelasi ionik melibatkan proses sambung 

silang antara polielektrolit dengan adanya pasangan ion multivalennya. Contoh 

pasangan polimer yang digunakan untuk gelasi ionik antara lain kitosan dan 

tripolifosfat (Iswandana dkk, 2013).  

Kitosan merupakan polisakarida linear yang dihasilkan dari deasetilasi 

senyawa kitin yang terkandung dalam cangkang suku crustaceae seperti udang, 

lobster, kepiting dan sebagainya (Iswandana dkk, 2013). Keuntungan kitosan 

adalah biokompatibel, biodegradable, tingkat imonogenetis rendah, mukoadhesif, 

nontoksik (Mardliyati dkk, 2012). Crosslinker polianion yang paling banyak 

digunakan adalah tripolifosfat, karena bersifat tidak toksik dan memiliki 

multivalent. Proses crosslinker secara fisika tidak hanya menghindari penggunaan 

pelarut organik, namun juga mencegah kemungkinan rusaknya bahan aktif yang 

akan dienkapsulasi dalam nanopartikel kitosan (Mardliyati dkk, 2012). Pada 

penelitian Mardliyati dkk, (2012) dari hasil penelitianya dapat diketahui bahwa 

konsentrasi kitosan 0,2% konsentrasi tripolifosfat 0,1 % dengan rasio volume 

kitosan : tripolifosfat sebesar 5 : 1 nanopartikel terbentuk berukuran dibawah 100 

nm cukup seragam dan relatif stabil. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini 

akan dibuat nanopartikel ekstrak etanol 96% bawang bombay dengan 

menggunakan kitosan-tpolifosfat.  

Bawang bombay mengandung senyawa aktif seperti quersetin, aliin. Menurut 

Syafaat (2016) ekstrak bawang bombay mengandung senyawa yang bekerja 

sebagai antiinflamasi yaitu quersetin. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tan et 

al (2011) membuktikan penggunaan quersetin nanopartikel secara topikal dapat 
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bertindak sebagai antiinflamasi adalah dosis 1,5%. Pada penelitian Jihyun dan 

Alyson  (2011) quersetin bawang (Allium Cepa L.) diuji stabilitasnya jangka 

panjang pada suhu 4
o
C dan 22

o
C stabil selama 12 bulan. Pada penelitian Liu dan 

Gao (2008) stabilitas nanopartikel yang dievaluasi pada suhu 4
o
C selama 85 hari 

semua partikel stabil selama 15 hari. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penelitian ini akan dilakukan uji stabilitas fisik nanopartikel ekstrak bawang 

bombay (Allium cepa L.). 

B. Permasalahan Penelitian 

Hasil penelitian sebelumnya pada nanopartikel kitosan yang dilakukan oleh 

Mardliyati dkk, (2012) didapatkan konsentrasi kitosan yang paling baik sebesar 

0,2%. Pada penelitian Mardliyati dkk, (2012) diduga pada kosentrasi kitosan yang 

tinggi partikel-partikel yang terbentuk dari reaksi elektrostatis antara kitosan dan 

tripolifosfat sangat banyak dan padat sehingga bergerombol membentuk agregat 

menjadi partikel berukuran mikro. Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka 

dapat dirumuskan permasalahan apakah peningkatan konsentrasi kitosan dapat 

mempengaruhi stabilitas fisik nanopartikel ekstrak bawang bombay (Allium cepa 

L.) dengan metode gelasi ionik. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

kitosan terhadap stabilitas fisik nanopartikel ekstrak etanol 96% bawang bombay 

(Allium cepa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi khususnya dibidang 

kefarmasian mengenai sistem penghantaran obat berbasis nanopartikel serta 

pengaruh peningkatan konsentrasi kitosan terhadap stabilitas fisik ekstrak etanol 

96% bawang bombay. 
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